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DAFTAR NOTASI 

1. Perencanaan Atap 

a = Jumlab sagrod dalam satu bentang 

A = Luas profil baja 

Ag = I,ua<; hruto profil 

Anello = Luasan bcrsih profil 

Aefektif = Luasan bersih efektif 

At = Area tarik bersih 

B = Lebar pelat kuda-kuda 

bf = Lebar sayap 

b = Jarak antar kuda-kuda 

C 1 = Gaya angin tekan 

C2 = Gaya angin hisap 

Cc = Perbandingan kelangsingan yang menjadi batas antara tekuk elastis J  
dan tekuk. inelastis 

D = Diameter 

E = Modulus elastis baja 

Fa = Tegangan ijin pada luas bruto dalam kondisi bcben kerja 

fa = Tegangan tarik yang terjadi 

fbx = Tegangan lentur arab sumbu x 

Fbx = Tegangan lentur arab x 

Fby = Tegangan lentur sumbu y 

Fby = Tegangan lentur arab sumbu y 

rc = Kuat tckan beton 

Fs = Faktor keamanan 
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Fu = Kuat tarik baja 

fy 

Ix 

= Tegangan leleh baja 

= Inersia arab swnbu x 

Iy 

K 

KVr 

= Inersia arab swnbu y 

= Koefisien kelangsingan 

= Angka kelangsingan elemen desak 

= Panjang bentang yang ditinjau 

L 

Lb 

= Panjang pelat kuda-kuda 

= Jarak arltar gording 

Mil 

M.l 

= Momen sejajar sumbu batang 

= Momen tegak lurus sumbu batang 

n = Jumlah baut 

P = Gaya tekan yang bekerja 

p// 

q.l 

q/; 

r 

S 

s 

Ss 

Sx 

= Gaya aksial sejajar sumbu batang 

= Beban merata tegak lurus sumbu batang 

= Beban merata sejajar sumbu batang 

= Jari-jari inersia = I 

= Modulus elastis tarnpang 

= Jarak baut 

= Jarak bcban sagrod 

- Moduluselast1starnparigarlili x 
~ __J 

Sy 

T 

= 

= 

Modulus elastis tarnpang arah y 

Gaya tarik yang bekerja 

tw = Tebal badan profil 

tf = Tebal sayap profil 

ts = Tebal pengaku 

W 

a 
6­

= Berat profil 

= Sudut kemiringan atap 

= Detleksi batang 

b// 

b.l 

= 

= 

Lendutan arah sejajar sumbu batang 

Lendutan arah tegak lurus sumbu batang 
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Il == Faktor reduksi luas netto 

2. Perencanaan Pelat 

As == Luas tulangan 

a = Lcngan morncn 

b == panjang rnernanjang pelat 

Clx == Koefisien rnornen lapangan arah x 

Cly == Koefisien rnornen lapangan arah y 

Ctx == Kocfisicn rnornen turnpuan arah x 

Ctx == Koefisien momen tumpuan arah x 

d == Tinggi efektifpelat ~ 

fc = Kuat tekan beton 

Fy = Kuat tarik baja 

h == Tinggi pelat 

Ix == Inersia arah sumbu x 

Iy == Inersia arah surnbu y 

rn co Pcrbandingan isi dari tulangan rnernanjang dari bentuk tertutup 

Mulx = Marnen rencana lapangan arah x 

Mutx == Mornen rencana tumpuan arah x 

Mn = Kuat rnornen ideal 

Muly == Mornen rencana lapangan arah y 

Muty == Mornen rencana twnpuan arah y 

Mu == Mornen rencana 

qD == Beban mati rnerata 

qL == Beban hidup rnerata 

qU == Beban rnerata rencana 

Rn == Faktor panjang efektifkornponen struktur tekan 

~ == Rasio penjang terhadap lebar bentang pelat 

p == Rasio penulangan, perbandingan antarajurnlah luas penampang 

tulangan baja tarik terhadap luas efektifpenampang 

P3da == Rasio penulangan yang ada 
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Pmax = Rasio penulangan keadaan maksimum 

Pmin = Rasio penulangan keadaan minimum 

Ppcrlu = Rasio penulangan yang diperlukan 

Pb = Rasio penulangan keadaan seimbang 

<I> = Faktor reduksi kekuatan 

3. Perencanaan Balok 

As = Luas tulangan tarik 

As' = Luas tulangan desak 

b 

d 

:;;: 

= 

Lebar balok 

tinggi efektiftulangan tarik 
:. 

d' = tinggi efektiftulangan desak 

E = Modulus elastis heton 

Pc = Kuat tckan beton, Mpa 

Fy 

h 

= 

= 

Kuat tarik baja 

Tinggi balok 

I = Momen inersia balok 

L = Panjang penampang 

m = Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup 

Mn - Momcn nOIllInal biilok 

Mu = Momen rencana balok 

Po = Beban mati terpusat 

PI = Beban hidup terpusat 

Pu = Beban ultimit terpusat 

RA = Reaksi dukungan 

Rn = Koefisien tahanan untuk perencanaan kuat 

Vu = Gaya geser rencana 

Vc = Kuat geser beton 

Vs = Tegangan geser nominal yang disebabkan oleh tulangan 

x = Rekasi perlawanan P 
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x = Jarak daerah geser ditinjau dari tengah bentang 

~I = Konstanta yang berdasarkan mutu beton 

P = Rasio tulangan tarik 

p' = Rasio tulangan desak 

Pada = Rasio penulangan yang ada 

Pmax = Rasio penulangan keadaan maksimum 

Pmin = Rasio penulangan keadaan minimum 

pperlu = Rasio penularlgan yang diperlukan 

Pb = Rasio penulangan keadaan seimbang 

<1> = Faktor reduksi kekuatan 

4. Perenc8n88n Kolom 

a = tinggi blok tcgangan persegi ekivalen 

As = Luas tulangan tarik 

As' = Luas tulangan tekan 

Ag = Luas bruto penampang 

AS( = Luas tulangan total 

b = Lebar kolom 

Cc = Gaya tekan pada kolom 

Cs = Gaya pada tulangan tekan 

Cm = Faktor untuk pembesaran momen 

d = Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tarik 

d' = Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan desak 

e = Eksentrisitas aktual 

eb = Eksentrisitas pada keadaan seimbang 

Ec = Modulus elastis beton 

Eg = Modulus elastis balok 

Es = Modulus e1astis baja tulangan 

r c = Kuat desak beton, Mpa 

fs = Tegangan tulangan tarik 
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fs' = Tegangan tulangan desak 

fy Tegangan leleh baja yang disyaratkan 

h = Tinggi penampang kolom 

Ie = Momen inersia kolom 

Ier = Momen inersia balok 

Ig = Momen inersia dari penampang bruto balok 

k = Faktor panjang efektif 

Lc = Panjang bersih kolom 

Ln = Panjang bentang bersih 

Lu = Panjang tak tertumpu 

Lg = Panjang bersih balok 

rn = Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup 

Mo = Momen akibat beban tetap 

MIll = Momen faktor terbesar pada uj ung komponen akibat beban tetap 

M2b = Mornen faktor terbesar pada ujung komponen akibat beban sementara 

MD = Momen akibat beban mati 

ME = Momen akibat beban gempa 

ML = Momen akibat beban hidup 

Mn = Momen nominal 

Mnx ::;; Momen nominal yang beke~ia pudu sumbu x 

Mriy . Marne" nominal yang bekeljapada sumlJay 

M ox = Momen uniaksial ekivalen perlu pada arOO sumbu x 

Moxn = Momen tahanan nominal aktual pada arab sumbu x 

Moy = Momen uniaksial ekivalen perlu pada arab swnbu y 

Moyn = Momen tahanan nominal aktual pada arab sumbu y 

Ms = Momen akibat beban sementara 

Mu = Momen rencana kolom 

Mx = Momen yang teljadi arab x 

My = Momen yang terjadi arab y 

Pc = Beban tekuk euler 

Po = Gaya tekan akibat beban mati 
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PI: = Gaya tekan akibat beban gempa 

PI. - Gaya tckan akl bat Behan hidup 

PN = Gaya tekan nominal 

Po = Kapasitas beban sentris minimum 

Pno = Kapasitas beban sentris nominal 

Pu =: Gaya tekan reneana kolom 

r =: Jari-jari girasi penampang 

T =: Tegangan tarik 

8b = Faktor pcmbesaran momen untuk rangka yang ditahan terhadap 

goyangan kesamping 

8s =: Faktor pembesaran momen untuk rangka yang ditahan terhadap 

goyangan kesamping 

p = Rasio tulangan kolom 

~I = Faktor tinggi blok tekanan ekivalen 

~d = Nilai perbandingan momen beban mati reneana terhadap momen total 

reneana yang besamya kurang atau sarna dengan satu 

'P = Faktor kekangan ujung 

<I> = Faktor reduksi kekuatan 

~pc = Penjumlahan beban tekuk euler pada kolom satu tingkat/lantai 

~pu = Penjumlahan beban tekan ultimit pada kolom satu tingkat/lantai 

y = Jarak titik berat penampang dari sisi penampang terluar 

5. Perencanaan Portal 

Ag = Luas bruto penampang 

Ajh = Luas tulangan total efektiftulangan geser horisontal 

Ajv = Luas tulangan geser joint vertikaJ 

As = Luas tuJangan tarik 

As' = Luas tulangan tekan 

Ase = Luas tuJangan longitudinal tarik 
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Ase' = Luas tulangan longitudinal tekan 

bj = Lebar efektifjoint 

C = Koefisien gempa dasar 

eb = Koefisien mornen 

Ckj = Gaya tekan tulangan arab kiri 

Fx = Beban horisontal tiap lantai pada arab x 

Fy = Beban horisontal tiap lantai pada arab y 

fy = Tegangan leleh baja 

h.x = Tinggi gedung arab x 

hy = Tinggi gedung arab y 

hk = Tinggi kolorn hruto 

h'k = Tinggi kolorn netto 

he = Tinggi total penampang kolom dalam arab geser yang ditinjau 

hw = Tinggi bangunan 

I = Faktor kcutarnaan gcdung 

K = Faktor jenis struktur 

Lb = Panjang balok 

Lki = Panjang balok bruto sebelab kiri kolom yang ditinjau 

Lki' = Panjang balok bruto sebelab kiri kolom yang ditinjau 

Lka = Panjang balok bruto sebelab kanan kolom yang ditinjau 

Lka' = Panjang balok bruto sebelab kanan kolom yang ditinjau 

Ln = Bentang bersih balok 

Lw = Lebar bangunan 

MD.b = Mornen lentur balok portal akibat beban mati tak berfaktor 

MIH: = Mornen lentur kolom portal akibat beban mati tak berfaktor 

MI..b = Mornen lentur balok portal akibat beban hidup tak berfaktor 

ML.I' = Mornen lentur kolom portal akibat beban hidup tak berfaktor 

ME,b = Mornen lentur balok portal akibat beban gempa tak berfaktor 

Mu: = Mornen lentur kolom portal akibat beban gempa tak berfaktor 

Mkap,h Mornen kapasitas balok 

Mnak,h -- Kuat rnornen Icntur nominal aktual balok 
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Mkap = Momen kapasitas di sendi plastis pada satu ujung atau bidang muka 

Kolom 

Mkap' = Momen kapasitas lainnya 

MU,b = Momen rencana balok 

Mu,k = Momen reneana kolom 

n = Jumlah lantai tingkat diatas kolom yang ditinjau 

NE,k = Gaya akiba.t beban gempa pada pusat kolom 

Ng.k = Gaya aksial akibat beban gravitasi terfaktor pada pusat joint 

NU,k =: Gaya aksial reneana kolom 

Pes = Gaya pcrmanen gaya prategang yang terletak disepertiga bagian 

q = Beban terbagi merata 

Rv = Faktor reduksi berdasarkan banyak tingkat 

T = Gaya tarik yang terjadi 

Vb = Gaya geser dasar 

Vbx = Gaya geser dasar arah x 

Vby = Gaya geser dasar arah y 

Veh = Gaya geser strat beton diagonal yang melewati daerah tekan ujung 

joint arah horisontal 

Vev = Gaya gcser strat beton diagonal yang melewati daerah tekan ujung 

joint arah vertikal 

VIl - Gaya geser balok akibat beban mati 

Vll,k = Gaya geser kolom akibat beban mati 

VI. = Gaya geser balok akibat beban hidup 

Vu = Gaya geser kolom akibat beban hidup 

VI:  = Gaya geser balok akibat beban gempa 

= Gaya geser kolom akibat beban gempaV":,k 

Vg = Gaya geser balok akibat berat sendiri dan beban gravitasi 

Vjh Gaya gcser horisontal 

Vjv Gaya gcser vertikal 

Vko = Gaya geser kolom 

Vsh = Gaya geser pada daerah tarik joint dengan mekanisme panel rangka 
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arah horisontal 

vsv =  Gaya geser pada daerah tarik joint dengan mekanisme panel rangka 

arah vertikal 

Vu,b =  Gaya geser rencana balok 

Vu,k =  Gaya geser rencana kolom 

WI =  Berat total keseluruhan bangunan 

Wx =  Berat tiap lantai pada arah x 

Wy =  herat tiap lantai pada arah y 

Zka =  Lengan momen kanan 

Zki =  Lengan momen kiri 

= Rasio tulangan tarik P 
, 

= Rasio tulangan tekan P 

= Rasio penulangan keadaan seimbang Pb 

<1>0 =  Faktor penambahan kekuatan 

rod =  Koefisien pembesaran dinamis 

Ok =  Faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau 

6. Perencanaan Pondasi 

a = Lcngnn momcn  

bO .- Kellhllg pel1Wnpang padapetafdari pondasi 1·  , 

Bk =  Lebar kolom 

Bp =  Lebar pondasi 

Bs = Lebar siklop 

d =  Jarak pusat tulangan tarik keserat tekan beton 

ex =  Eksentrisitas gaya terhadap sumbu x 

ey =  Eksentrisitas gaya terhadap sumbu y 

fc =  Kuat tekan beton. Mpa 

f, . 
y =  Tegangan leleh pondasi 

h =  Tebal pondasi 

Lk =  Panjang kolom 
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Lp = Panjang pondasi telapak 

Ls = Panjang siklop 

Mx = Momcn tcrhadap sumbu x 

My =:: Momen terhadap sumbu y 

Mn =:: Momen nominal 

Mu = Momen reneana 

ml = Jarak geser dari tepi pondasi terhadap sumbu x 

m =:: Perbandingan isi dari tulangan memanjang dati bentuk. tertutup 

n\ = Jarak geser dari tepi pondasi terhadap sumbu x 

P =:: Gaya tekan yang bekerja 

Pb = Selimut beton 

Pn =:: Gaya tekan nominal 

Pp =:: Panjang pondasi telapak 

Qu =:: Tegangan kontak yang terjadi di bawah pondasi 

Rn =:: Faktor panjang efektif komponen struktur tckan 

Ve =:: Kuat beton menahan geser 

Vu =:: gaya geser reneana 

tk =:: Lebar penampang kolom 

x =:: Panjang bidang geser kritis 

y = Lebar bidang geser kritis 

p . Risio tulangari 

Pb =:: Rasio tulangan pada keadaan seimbang 

<l> = Koefisien reduksi kekuatan 

~ I = Rasio antara sisi terhadap sisi pendek pondasi 

~e = Rasio sisi panjang terhadap sisi pendek pondasi 
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